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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di sekolah sebagian besar dari anak-anak berhas#ldbptasi dengan
orang lain dan lingkungan baru secara baik. Namampir di setiap kelas
terdapat satu atau dua orang anak yang tidak nkeérp#gingalaman secara
langsung untuk melakukan hal yang sama. Hal ird Jaidi disebabkan karena
beberapa orang anak mungkin saja berasal daririgalusang disfungsional
dan penuh konflik, sehingga anak-anak mereka tunadamgan kasih sayang
yang kurang.

Pada saat mulai masuk sekolah, seorang anak tekambawa
seperangkat pengalaman ke dalam lingkungan selalansarat tuntutan.
Keluarganya membentuk kehidupan emosionalnya, glkasn
pengalaman belajar dan nilai-nilai telah “membekall’ untuk selektif
dalam menafsirkan bagaimana cara terbaik supayad#éetasi dengan
orang lain (Rogers, 2004:6).

Sunardi (2007:87) menjelaskan bahwa dalam memeikebutuhan,
keinginan dan pikirannya manusia cenderung melakukamelalui tiga cara,
yaitu pasif, agresif atau asertif. Dengan kata lagorang anak dalam
beradaptasi dengan lingkungannya dia bisa sajeecengl berperilaku asertif
atau non asertif. Perilaku asertif adalah pola kiang laku menerima
lingkungan baru dengan perilaku yang positif ddastalari dalam lubuk hati.
Sedangkan perilaku non asertif adalah perilakugleriyang negatif, yang

termasuk kedalamnya perilaku-perilaku yang dimitleh anak-anak dengan

gangguan emosi dan perilaku.



Hampir satu semester ini, salah seorang guru dirdéath Diniyah Al-
Alawiyah merasa frustasi karena perilaku disruptdng dimiliki oleh salah
satu siswa dikelasnya. Guru tersebut sering gaagjahdmenghadapi perilaku
siswanya. Materi ajar yang seharusnya bisa digagda satu kali pertemuan,
baru dapat dituntaskan setelah dua atau tiga kateqmuan. Dampak dari
perilaku disruptif yang dimiliki oleh siswa tersélidak hanya berpengaruh
pada pembelajaran saja, tetapi kadang menjadi pekoiaflik dengan teman
sebayanya. Beberapa kasus merambat menjadi koafitlar orangtua.
Selanjutnya guru dan pihak sekolah menjadi tertuskiagai lembaga dan
tenaga pengajar yang kurang berhasil dalam mensiadih satu siswanya.

Perilaku disruptif adalah kelainan perilaku yangami pada anak-anak
dimana mereka memiliki perilaku mengacau dan atenjemgkelkan dan atau
mengganggu, sehingga anak-anak dengan perilakwptifsrcenderung
membawa konflik ke dalam lingkungannya. Begitu mlengan pengertian
menurut DSM IV (Weishaar, 2010:5) yang menyatakaakadengan perilaku
disruptif biasanya membawa konflik dengan lingkumga, karena mereka
seringkali berperilaku mengacau atau mengganggkdimgannya. Dengan
kata lain dalam beradaptasi dan berhubungan deimggkungannya, anak
dengan perilaku disruptif tidak memilih perilakweds.

Penyebab seseorang memiliki kelainan emosi, perilalan tidak
berperilaku asertif, salah satunya adalah kurandmsh sayang. Sebuah
penelitian telah dilakukan terhadap beberapa pentbberantai di Amerika.

Hasilnya berupa kesimpulan bahwa mereka yang pada kanak-kanaknya



tidak mendapatkan kasih sayang dari kedua orangtaapun dari orang-
orang di sekililingnya, akan memiliki perilaku mémypang seperti agresif,
destruktif dan disruptif serta perilaku menyimpdamnya. Anak pun akan
tumbuh menjadi pribadi yang jahat terhadap oramg(Azhar, 2010:15).

Guru adalah pengasuh kunci di dalam hidup anak-ahdreka
menyediakan keamanan sosial dan emosional, terutatuk siswa-siswa
berperilaku menyimpang yang kehidupan rumahnya ngleaii
disfungsional. Namun mereka menyediakan pelayamadengan sebuah
harga ( Rogers, 2004:1).

Kenyataannya tak jarang di saat proses KBM sedangrgsung, antara
guru dan siswa yang memiliki perilaku disruptifsielout sering terbawa pada
pergolakan kekuasaan dan emosi. Dalam menangatakpedisruptif yang
terjadi pada proses belajar mengajar, guru cendenemekankan penggunaan
teknik isolasi. Mengeluarkannya dari kelas dan nsaikannya dari teman-
temannya menjadi pilihan. Akibatnya perilaku anialak tertolong dan tidak
mendapatkan penanganan yang baik. Anak pun tidakp@®leh haknya
untuk mendapatkan pelayanan pendidikan yang sameade teman-
temannya, adakalanya prestasinya pun tertinggdl ¢eui teman-temannya
yang lain.

Padahal terdapat banyak teknik yang bisa digunakaimk melatih anak
supaya perilaku disruptifnya berkurang atau berutanjadi perilaku yang
lebih baik, yakni perilaku asertif. Salah satungialah dengan mengajarkan
perilaku asertif melalui serangkaian latihan akerti

Latihan asertif merupakan sebuah keterampilan @ea untuk membuat

kebutuhan dan hak-hak seseorang agar diketahulidipa melanggar hak-



hak orang lain (Roger, 2006:194). Keunggulan datrhan asertif ini adalah
pemodifikasian perilaku siswa yang non asertifmesuk perilaku disruptif
menjadi perilaku yang asertif.

Sunardi (2007 : 83-84) menyebutkan bahwa :

Inti perilaku asertif adalah kejujuran, yaitu caralup atau bentuk
komunikasi yang berlandaskan kepada kejujuran kati yang paling
dalam sebagai bentuk penghargaan pada orang &amdara-cara yang
positif dan menetap, yang dicirikan dengan kemampuantuk
mengekspresikan diri tanpa menghina, melukai, nreacenenyingung,
atau menyakiti perasaan orang lain, mampu mendopgmsaan diri
sendiri tanpa rasa takut dan marah.

Berdasarkan hal di atas, peneliti tertarik untukneiéd pengaruh dari

latihan asertif ini terhadap perilaku disruptifveess di Madrasah Diniyah Al-

Alawiyah.

. Identifikasi Masalah
Ada beberapa faktor yang mungkin saja terjadi ketigenelitian

dilakukan. Maka untuk memperjelas permasalahan ydwam diteliti, dalam

proposal ini peneliti mengidentifikasikan masal@tas sebagai berikut :

1. Pengalaman dan pemahaman yang kurang dalam menasigaa
berperilaku disruptif, membuat banyak di antaraugguru yang belum
dapat memberikan latihan yang tepat dan efektifukuintnengurangi
frekuensi dari perilaku disruptif siswanya.

2. Adanya isolasi dari rekan sekerja atau dari st&blad terhadap guru

maupun siswa yang bersangkutan, sehingga tidakyaudg benar-benar



tertolong dan cendrung tidak memberikan bantuaia gesempatan dalam
memberikan pemulihan perilaku siswa yang bersamagkut

3. Kesulitan yang guru-guru hadapi dalam menanganilagar disruptif
siswanya, bisa membuat guru-guru berhenti meydkdhiva mereka dapat
menolong siswanya tersebut.

4. Penanganan yang dilakukan di sekolah bisa saj& todahasil kalau
orangtua enggan bekerjasama dengan sekolah dalamanggulangi
perilaku disruptif anaknya. Terutama bila anak balraari keluarga yang
disfungsional.

5. Latihan asertif dapat dijadikan sebagai salah sata dalam mengurangi

perilaku disruptif siswa.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian yang berju@@ngaruh Latihan
Asertif Terhadap Perilaku Disruptif Siswa di Madaas Diniyah Al-
Alawiyah”, peneliti membatasinya pada banyaknya frekuensi mkrilaku
disruptif siswa, yang meliputi tiga perilaku diptif fisik (berguling-guling di
lantai, memukul-mukul meja dan mendorong teman}aselua perilaku
disruptif verbal (mengeluarkan bunyi-bunyian anehtss berkata-kata kasar
dan kotor). Baik sebelum maupun selama dan setéladrikannya latihan
asertif. Adapun latihan asertif yang akan diberikdalah latihan asertif yang

menggunakan petunjuk bergambar dengan pencerminan.



. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalapakah latihan
asertif berpengaruh terhadap perilaku disruptifisvga yang bersifat fisik

maupun verbal di Madrasah Diniyah Al-Alawiyah?”

. Variabel Pendlitian
1. Definisi Konsep
Variabel merupakan suatu atribut atau ciri-ciri gEmai sesuatu yang
diamati dalam penelitian. Dengan demikian variatfepat dinilai dan
diukur. Dalam istilah yang lebih konseptual variabgerupakan suatu
konsep yang memiliki variasi nilai (Sunanto, Judbkk : 2005 :12).
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yakariabel bebas (x)
dan variabel terikat (y). Sugiyono mendefinisikamiable bebas (variable
independen), merupakan variable yang mempengatahivariable yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya varidleglenden atau
variabel terikat. Sedangkan variable terikat (U@&a dependen)
merupakan variable yang dipengaruhi atau menjatiatkarena adanya
variable bebas (2008: 61)
Dengan melihat definisi di atas, proposal pendlitiai mempunyai
satu variabel bebas/independen dan satu variailetidependen. Yaitu :
a. Variabel Independen/bebasitu: latihan asertif
Latihan asertif adalah sebuah keterampilan ataa catuk

membuat kebutuhan dan hak-hak seseorang agar ltikeliakui
tanpa melanggar hak-hak orang lain (Roger, 2006:194



Menurut Sunardi (2007:87) menjelaskan bahwa :

Latihan asertif gssertive training)adalah salah satu teknik
dalam modifikasi perilaku pada anak-anak dengaggaemn emosi
dan perilaku, dimana klien diinstruksikan, diaratkdilatih, serta
didukung untuk bersikap asertif dalam menghadapiasi yang
tidak nyaman atau kurang menguntungkan bagi dirinya
Menurut Goldstein (1986, dalam Sunardi, 2007:87hjelaskan

bahwa :

Latihan asertif merupakan rangkuman yang sistemdais
keterampilan, peraturan, konsep atau sikap Yyang atdap
mengembangkan dan melatih kemampuan individu untuk
menyampaikan dengan terus terang pikiran, peradaanginan
dan kebutuhannya dengan penuh percaya diri sehiciggeat
berhubungan baik dengan lingkungan sosialnya.

Adapun pendapat Rees & Graham (1991, dalam Sur00i] :

87) menyatakan bahwa :

inti dari latihan asertif adalah penanaman keperaaybahwa
asertif dapat dilatihkan dan dikembangkan, memiéia-kata
yang tepat untuk tujuan yang mereka inginkan, gaiendukung,
pengulangan perilaku asertif dalam berbagai situdesn umpan
balik bagi setiap peserta dari trainer maupun p&ser
Macam-macam pengembangan program dari pemulihatakper

yang bisa diberikan kepada siswa adalah (Bill Ro2@04: 35-80):

1) Petunjuk bergambar dengan pencerminan adalah nasisartif
yang menggunakan gambar untuk memulihkan perilevasyang
bermasalah, salah satunya adalah siswa berperitiguptif.
Gambar yang telah disiapkan ditujukanuntuk meratigkn proses
komunikasi antara guru dan siswa. Dengan petunprigambar

siswa bisa mengenali perilakunya yang buruk, dainguru dapat

menjelaskan pada siswa bahwa perilaku tersebuk tidék dan



2)

3)

4)

menyebabkan masalah baginya. Semua itu diilustrastalam
petunjuk bergambar. Sedangkan tujuan dari pencarmadalah
untuk secara singkat memberikan contoh perilakinggh siswa
dapat melihat sejelas mungkin di dalam setting yargendali.
Memberikan umpan balik yang deskriptif dengan peng®an,
yaitu merupakan pemulihan perilaku yang guru lakuklengan
memberikan umpan balik dan menjelaskan dengan péatgp
tentang perilaku positif yang siswa lakukan sep@tah begitu,
ibu tahu kamu bisa duduk dengan tenang”.

Privately Undestood Sign#PUS) atau pemulihan perilaku dengan
memberikan tanda yang dimengerti secara pribadiramguru dan
siswa. PUS yang biasa digunakan seperti kedipaa,agatingan
jempol, menempelkan jari di bibir tanda ketidakugein atau
gelengan kepala. PUS merupakan alat pembentulkkgprpamer
yang membantu, namun kurang dihargai manfaatnya.
Mengajarkan anak untuk menggunakan wicara mandangy
positif. Dimulai dengan mengajarinya berpikiran igbsnengenai
dirinya sendiri. Psikologi kognitif telah lama mpefajari dampak
wicara mandiri atau percakapan dengan diri sendirhadap
suasana hati, keadaan emosi dan perilaku. Bahkampasa
mempengaruhi usaha, toleransi dan rasa frustasiaselk hasil
perilaku dan harga diri (Michenbaum 1997; Elis &rigsrd 1983;

Bernard & Joyce 1984; Braiker 1989; Seligman 1991).



5)

6)

Pemulihan perilaku dengan titik kendali yang maiipu (1).
pengelolaan perilaku oleh siswa sendiri, sehinggaara sadar ia
menghargai hak orang lain untuk merasa aman, beliga
diperlakukan secara adil. (2). Meningkatkan pengba diri anak
supaya tidak bergantung pada guru untuk melakukayast
tugasnya. (3). Menanamkan persepsi dan keyakinawagang
harus mengatur diri anak adalah dirinya sendiji. f¥eningkatkan
keterampilan sosial anak.

Pembantu imaginer, agar anak merasa selalu adanyangawasi
dan melihat apa yang diperbuatnya.

Adapun teknik-teknik lainnya yang menurut Sunar2d10)

dapat digunakan dalam melatih anak membentuk dikapperilaku

asertif, diantaranya:

1) Belajar menggunakan hak-hak pribadi

2) Belajar kejujuran

3) Belajar mendengar kritik atau saran

4) Belajar memberikan umpan balik

5) Belajar meminta masukan

6) Belajar mengambil keputusan dan tanggungjawab

7) Bersikap dan berperilaku konsisten

8) Membuat permintaan

9) Belajar membingkai kembali/reframing/mengajarkanakan

untuk membuat penegasan-penegasan ulang terhaddp ha

hasil suatu pembicaraan atau keputusan-keputusan tgéah
maupun belum disepakati bersama, sehingga dicepsakan.
10) Belajar mengabaikan provokasi
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b. Variabel Dependen/terikataitu: perilaku disruptif .

Perilaku disruptif dalam Kamus Besar bahasa indamaemiliki
arti perilaku menjengkelkan, berantakan dan parilalang tidak
seharusnya atau tidak pada tempatnya (BadudupP08.:2165).

Menurut DSM 1V, anak dengan perilaku disruptif atabnak yang
memperlihatkan sebuah perilaku kasar, dengan ittekaemembawa
konflik dengan lingkungannya. Perilaku dan sikapg/déidak pantas
dilakukan pada anak seusianya, bisa dipengarut blgbungan
keluarga, norma yang berlaku di masyarakat dah ¢#fia kepribadian
yang tepat dari yang lain. Perilaku disruptif insd dikategorikan
kedalam sebuah dimensi dari perilaku yang dipermgereh keadaan
eksternal, dimana termasuk sebuah pola dari garilapulsiv, over
aktif, sikap menentang, perilaku agresif, pelanggaatau perilaku
jahat.

Selanjutnya Bill Rogers (2004:10) menguraikan p&til disruptif
yang sering dimiliki oleh anak-anak di sekolahntaanya adalah:

1) Terus menerus memanggil guru dan berbicara digilieainnya;

2) Berguling-guling di tikar/lantai pada jam belajar;

3) Kegelisahan motorik (hiperaktif, keluyuran dari fgahduduk dan
menjengkelkan orang lain; berayun-ayun terus mendirkursi);

4) Suara yang kerasnya tidak wajar;

5) Terlalu sering berperilaku off task, tidak mempdikaan,

konsentrasi gampang atau cepat buyar.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh bebetayeersitas,
Secara garis besgUniversity of Bufalo Center for Children &
Families and National Institute of Mental Healthynda Project,
20094-5) perilaku disruptif terbagi kedalam dua gryiakni :

1) Oppositional Defiant Disorder (ODD) atau kekacaugang
bersifat melawan dan menentang; hilangnya keprémaanendebat
atau menentang orang yang lebih dewasa, mudah ngiej&an,
perbuatan menantang atau menolak untuk menurut peateg
dewasa.

2) Conduct Disorder (CD) atau kekacauan perilaku; ragmng teman
sebaya, merusak barang, menipu atau merampok d@amggaran
yang serius terhadap peraturan.

Sesuai dengan jenis-jenis ukuran variabel terikagka yang
diteliti dalam penelitian ini adalah banyaknya freksi dari perilaku
disruptif siswa, sebelum maupun sesudah metoddifaddrerikan
pada situason task maupunoff task Adapun pengertian frekuensi
adalah banyaknya suatu peristiwa terjadi dalanmogenwaktu tertentu.
Sunanto (2005:18) mengartikan frekuensi sebagdiitpegan yang
menunjukan berapa kali suatu peristiwva atau kejadi@ehavior)

terjadi.
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2. Definisi Operasional Variabel
a. Latihan asertif

Dalam penelitian ini yang dimaksudkan dengan latitzsertif
(assertive training)adalah serangkaian program pemulihan perilaku
disruptif yang menggunakan petunjuk bergambar k#atu perilaku
dengan pencerminan.

Gambar yang digunakan adalah gambar kartun berwaitae
putih, dengan karakter wajah tokoh utama dibuatpnaiengan subjek
penelitian. Gambar yang disiapkan dalam peneliii@nbertujuan
untuk meningkatkan proses komunikasi antara gurn dswa,
mempermudah siswa mengenali perilaku buruknya dasalah yang
timbul bagi dirinya dari perilaku buruk tersebutar@ar kartun yang
digunakan bertujuan untuk menjaga proses belajangajar tetap
konkret dan membantu subjek penelitian untuk inggagka pendek.
Sedangkan tujuan dari pencerminan dalam penelitiaadalah untuk
secara singkat memberikan contoh perilaku sehirgjgaa dapat
melihat sejelas mungkin di dalam setting yang tedkd.

Masing-masing dari latihan asertif di atas dibarikkalam 8 kali
pertemuan. Setiap pertemuannya berdurasi 30 maauit, diberikan
sebelum siswa belajar di kelas.

Di bawah ini merupakan langkah-langkah pemberitihda asertif

dalam penelitian ini :



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

13

SS dan teman-teman sebayanya (khususnya analakakiélas
dua dengan jumlah 5 orang anak) diminta untuk bepw 30
menit sebelum KBM di kelas, dalam ruangan khususukun

diberikaan intervensi.

Anak-anak diminta untuk duduk melingkar dan penali@gbagai
pusatnya.
Peneliti memperlihatkan petunjuk bergambar yarsyigdedengan

topik dan bertanya pada SS serta teman-temannigntgapa yang
sedang terjadi pada gambar tersebut?

Peneliti menjelaskan mengenai petunjuk bergambaeleat dan
menerangkan apa dampak dari perilaku yang adanthaa
Peneliti bertanya kepada SS dan teman-temannykalagzernah
melakukan perilaku yang ada di gambar? Serta mekanyalasan
mengapa melakukan hal tersebut?

Peneliti mencerminkan perilaku tersebut dan bedaapakah
kalian suka dan merasa nyaman ketika ada salabrggdiantara
teman kalian melakukan apa yang ada di dalam g&mnbar

SS dan teman-temannya diminta untuk menyebutkatakerapa
yang lebih baik dilakukan saat belajar?

Peneliti menjelaskan dan memberikan contoh mengeeidiaku
baik yang seharusnya dilakukan pada saat belajar.

Peneliti memberikan penjelasan mengenai rencanairbaga

perilaku baik tersebut akan SS lakukan di dalaraskel
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10)Setelah selesai SS dan teman-temannya diminta kedibeelas.
(untuk lebih jelas, silahkan lihat lampiran rencgmeaksanaan
latihan asertif)
b. Perilaku disruptif
Perilaku disruptif dalam penelitian ini adalahiladwu siswa yang
bersifat mengacau, mengganggu atau menjengkelkantggadi pada
anak-anak saat proses KBM berlangsung perilakueliats sangat
mengganggu. Dalam penelitian ini, perilaku disfuptsiswa yang
diteliti meliputi jenis perilaku disruptif yang ringuti:
1) Perilaku disruptif yang bersifat fisik meliputi; fgeiling-guling di
lantai, memukul-mukul meja atau lantai dan mendgiteman.
2) Perilaku disruptif yang bersifat verbal, meliputhengeluarkan
bunyi-bunyian aneh, berbicara kasar atau tidakrsopa
Sesuai dengan jenis-jenis ukuran variabel terikaka yang diteliti
dalam penelitian ini adalah banyaknya frekuendiglenilaku disruptif

siswa, sebelum maupun selama dan sesudah metotiediserikan.

F. Pertanyaan Penelitian
Adapun yang menjadi pertanyaan penelitian dalarelfim ini adalah:
1. Apakah latihan asertif berpengaruh terhadap pemanrénekuensi perilaku
disruptif secara umum?
2. Apakah latihan asertif berpengaruh terhadap pemmrénekuensi perilaku

disruptif fisik secara umum?



3. Apakah latihan asertif berpengaruh terhadap pemurénekuensi
disruptif fisik berguling-guling di lantai/tikar?

4. Apakah latihan asertif berpengaruh terhadap pelanrénekuensi
disruptif fisik memukul-mukul meja?

5. Apakah latihan asertif berpengaruh terhadap pemurénekuensi
disruptif fisik mendorong teman?

6. Apakah latihan asertif berpengaruh terhadap pemurénekuensi
disruptif verbal secara umum?

7. Apakah latihan asertif berpengaruh terhadap pemurénekuensi
disruptif verbal mengeluarkan bunyi-bunyian aneh?

8. Apakah latihan asertif berpengaruh terhadap pemurénekuensi

disruptif verbal berkata-kata kasar dan tidak s@pan

G. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
a. Tujuan umum

Memperoleh gambaran mengenai pengaruh dari

15

perilaku

perilaku

perilaku

perilaku

perilaku

perilaku

pengguna

latihan asertif terhadap frekuensi perilaku disfugswa baik perilaku

disruptif secara fisik maupun verbal.

b. Tujuan khusus

1) Memperoleh gambaran mengenai pengaruh latihanfasentdap

perilaku disruptif secara umum
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2) Memperoleh gambaran mengenai pengaruh latihanfasenadap
perilaku disruptif fisik secara umum.

3) Memperoleh gambaran mengenai pengaruh latihanfasenadap
perilaku disruptif verbal secara umum.

4) Memperoleh gambaran mengenai pengaruh latihanfaseiadap
perilaku disruptif fisik berguling-guling di lantéikar.

5) Memperoleh gambaran mengenai pengaruh latihanfasenadap
perilaku disruptif fisik memukul-mukul meja.

6) Memperoleh gambaran mengenai pengaruh latihanfaseadap
perilaku disruptif fisik mendorong teman.

7) Memperoleh gambaran mengenai pengaruh latihanfaseadap
perilaku disruptif verbal mengeluarkan bunyi-bumyaneh.

8) Memperoleh gambaran mengenai pengaruh latihanfasenadap
perilaku disruptif verbal berkata-kata kasar atdakt sopan.

2. Manfaat
a. Manfaat secara praktis bagi:

1) Guru, dengan metode asertif ini diharapkan gurw g@ndidik
mampu menangani perilaku destruktif siswa-siswarsghingga
pembelajaran di kelas maupun di sekolah dapat laer@engan
baik.

2) Siswa, khususnya siswa dengan perilaku menyimp&egelah

mendapatkan penanganan yang menggunakan metodié iaser
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diharapkan memiliki kemampuan untuk berperilakurtdsean
dapat mengendalikan diri agar tidak melakukan gleuildisruptif.

3) Bagi Pihak sekolah, dapat digunakan sebagai balaokan untuk
meningkatkan pembelajaran sehingga sesuai dengaantwaan
sasaran yang hendak di capai.

4) Peneliti yang bersangkutan, bisa menjadi salah lsatya dalam
hidup. Menambah ilmu pengetahuan yang telah dimgéneliti
dan merupakan wahana untuk menerapkan ilmu pengetalang

telah di dapat di bangku kuliah.

. Manfaat secara teoritis:

1) Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazatha
pengetahuan mengenai layanan pendidikan anak-aeakad
ganggauan perilaku dan emosi, terutama mengenak ana
berperilaku disruptif.

2) Penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensiuknienangani

perilaku disruptif siswa dengan jenis-jenis peulalang sama.



